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ABSTRACT 
 

This analysis reviewed the construction of female sexuality in the horror 
movie of “Tali Pocong Perawan”. Based on the presentation of media which is 
constructs that women, particularly in the area of entertainment-with the Indonesia 
horror movie themed. Women's body which is exploited by show her sensual. 
Women seemed to be directed to fulfill the criteria of beauty and deemed appropriate 
section view of men. This reflects a patriarchal culture that seemed to follow the 
shape of women in male characters. As seen in the movies, especially horror 
impressed indulgence in female sexuality, sensual body accentuate the point that 
seemed to invite male sexual desire. 

In this study, in analyzing the construction of sexuality, the researchers used a 
semiotic analysis of Ferdinand de Saussure which emphasizes the linguistic aspect. 
The author also analyzed based on visualization and audio in the movie by showing 
the opposite of binner opposition. 

Based on this study, the authors find some categories including women's 
sexuality in accordance with the study itself. Categories are divided into two aspects, 
symbols of sexuality and women as objects of sexuality. Symbol of sexuality itself 
divided into three categories, namely verbal language, fashion, and also parts of the 
body. Each category was composed of several sub-sections that show sexuality. In 
that category, there are sub-verbal language of the virgin and sighs, fashion category 
consist of underwear and shirt open, while the category of body parts consist of 
breasts, lips, neck, buttocks and thighs. Through categorization, women appear as the 
objects of desire are considered male. 
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ABSTRAK 

 
Analisis ini mengulas tentang konstruksi seksualitas perempuan dalam film 

horor Tali Pocong Perawan. Melihat dari media yang sekarang ini seolah 
mengkonstruksi perempuan, khususnya dalam ranah hiburan perfilman Indonesia 
bertema horor. Tubuh perempuan seolah dieksploitasi dengan menampilkan titik-titik 
sensualnya. Perempuan seolah diarahkan untuk memenuhi kriteria kecantikan dan 
dianggap seksi sesuai pandangan laki-laki. Hal ini mencerminkan budaya patriarki 
yang seolah membentuk perempuan dalam menuruti karakter laki-laki. Seperti yang 
terlihat dalam film, khususnya horor yang terkesan mengumbar seksualitas 
perempuan, menonjolkan titik sensual tubuhnya yang seolah untuk mengundang 
hasrat birahi laki-laki.  

Pada penelitian ini, dalam menganalisis konstruksi seksualitas tersebut, 
peneliti menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure yang lebih 
menekankan aspek linguistik. Penulis menganalisisnya berdasarkan visualisasi dan 
juga audio dalam film melalui oposisi binner yang menunjukkan berlawanan.  

Berdasarkan penelitian ini, penulis menemukan beberapa kategori yang 
termasuk dalam seksualitas perempuan sesuai dengan kajian yang diangkat. Kategori 
tersebut terbagi dalam dua aspek, simbol-simbol seksualitas dan perempuan sebagai 
objek seksualitas. Simbol seksualitas sendiri terpecah dalam tiga kategori, yaitu 
bahasa verbal, fashion, dan juga bagian tubuh. Setiap kategori itu terdiri dari beberapa 
sub bagian yang menunjukkan seksualitas. Dalam kategori bahasa verbal terdapat sub 
bagian perawan dan desahan, kategori fashion ada baju dalam dan baju terbuka, 
sedangkan kategori bagian tubuh terdapat payudara, bibir, leher, pantat serta paha. 
Melalui kategorisasi itu, perempuan terlihat dipandang sebagai objek hasrat laki-laki. 

 
 

 


